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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengrajin Batik Paguyuban Putri Kawung: Studi
Peningkatan Kesejahteraan Keluarga di Desa Jarum Kecamatan Bayat
Kabupaten Klaten”. Fokus penelitian ini adalah bagaimana upaya pengrajin batik
di Paguyuban Putri Kawung Desa Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui usaha kerajinan batik dan
bagaimana hasil dari upaya pengrajin batik di Paguyuban Putri Kawung Desa
Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten dalam meningkatkan kesejahteraan
keluarga melalui kerajinan batik. Penelitian ini didasari dengan dua teori yaitu
teori upaya pemberdayaan dan indikator keberhasilan pemberdayaan. Teori upaya
pemberdayaan tersebut merujuk pada upaya-upaya yang dilakukan Paguyuban
Putri Kawung dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Sedangkan teori
indikator keberhasilan merujuk pada meningkatnya kesejahteraan anggota
Paguyuban Putri Kawung dalam usaha kerajinan batik.

Metode yang digunakan penulis adalah penelitian deskriptif kualitatif yang
menggambarkan sasaran penelitian secara apa adanya, teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara bebas dan terpimpin, observasi nonpartisipan
dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan dari 10 Agustus sampai 12 Desember
2015.

Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa (1) upaya peningkatan kesejahteraan
keluarga melalui kerajinan batik yakni meliputi upaya permodalan: swadaya
anggota, bantuan kepala desa, bantuan dosen UPN dan hasil pelatihan membatik.
Upaya keterampilan: dari orang tua, teman dan pelatihan dari dosen UPN. Upaya
ruang produksi: ruang produksi pusat dan produksi kecil. Upaya alat produksi:
alat menggambar, alat menyanting dan tungku. Upaya pemasaran: pameran,
katalog, show room batik dan penjualan.(2) hasil upaya kesejahteraan keluarga
yaitu meliputi meningkatnya penghasilan anggota, memiliki keterampilan,
membuka lapangan pekerjaan dan mengasah keterampilan.

Kata kunci: upaya pemberdayaan, indikator keberhasilan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalah Pengrajin Batik Paguyuban Putri
Kawung: Studi Peningkatan Kesejahteraan Keluarga di Desa Jarum,
Bayat, Klaten. Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami skripsi ini
maka penulis akan menjabarkan beberapa istilah yang terdapat dalam judul

diatas. Istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Pertama, pengrajin batik, Pengrajin adalah orang yang membuat
sesuatu atau barang-barang yang dibuat dari hasil pekerjaan tangan.!
Sedangkan batik dalam bahasa Krama disebut dengan Seratan, dalam
bahasa jawa ngoko disebut dengan Batik Tulis, yang dimaksud menulis
adalah membatik dengan menggunakan lilin. Menurut terminologinya,
batik tulis adalah gambar yang dihasilkan dengan menggunakan alat
canting atau sejenisnya dengan bahan lilin sebagai penahan masuknya

warna.?

Kedua, Paguyuban Putri Kawung, penjelasan ini penulis penggal
menjadi dua kata yakni “Paguyuban” dan “Putri Kawung”. Paguyuban atau

kelompok menurut Schermerhorn, Hunt, dan Osborn yang dikutip oleh

! Poer Wadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1976),
him. 792.

2 W. Kertcher, “Perindustrian Batik di Pulau Jawa” (Bandung : Badische dan Soda
Fabrilex G, 1954) him. 5.



Agus Sjafari dalam buku Kemiskinan dan Pemberdayaan Kelompok
menyebut kelompok adalah adalah kumpulan dua orang atau lebih yang
bekerja bersama satu dengan yang lainnya secara teratur untuk mencapai
satu atau lebih tujuan bersama.® Sedangkan Putri Kawung merupakan nama
dari salah satu paguyuban batik yang terdapat di Desa Jarum, Bayat, Klaten
sebagai lokasi penelitian. Putri Kawung ini fokus kepada pembuatan batik
tulis dan pewarnaannya alami bukan sintetik. Adapun jika konsumen
meminta warna dari sintetik para pengrajin batik di Paguyuban Putri

Kawung juga bisa.

Ketiga, peningkatan Kesejahteraan Keluarga, peningkatan adalah
proses atau cara untuk meningkatkan usaha.* Jadi peningkatan merupakan
suatu proses dimana proses tersebut memberikan hasil terhadap usaha yang
dilakukan seseorang menjadi lebih meningkat. Sedangkan kesejahteraan.
Sedangkan kesejahteraan adalah keamanan, keselamatan, ketentraman,

kesenangan hidup, dan kemakmuran.®

Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui kelompok para
ahli mendefinisikan upaya kesejahteraan sebagai suatu kumpulan kegiatan
yang bermaksud untuk memungkinkan individu-individu, keluarga-

keluarga, kelompok-kelompok dan komunitas-komunitas menanggulangi

* Agus Sjafari, Kemiskinan dan Pemberdayaan Kelompok, (Jakarta, 2014), HIm. 21.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, 28
Oktober 1988), him. 951.

* Ibid. him. 62.



masalah sosial yang diakibatkan oleh perubahan kondisi-kondisi.® Menurut
Bryant and Dick yang dikutip oleh Shinta Doriza dalam bukunya Ekonomi
Keluarga mengatakan, keluarga adalah orang-orang yang memiliki ikatan
sosial-biologis melalui pernikahan, kelahiran atau adopsi, tidak hidup
bersama, dan menggunakan sumber daya secara bersama-sama (kolektif)

untuk mencapai tujuan bersama.’

Dari beberapa pengertian di atas maka yang dimaksud dengan
“peningkatan kesejahteraan keluarga” dalam penelitian ini adalah suatu
tindakan atau usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kesejahteaan
keluarga mereka. Dengan adanya sebuah wusaha diharapkan untuk
memungkinkan sebuah keluarga dalam menciptakan kondisi ekonomi yang
lebih baik dari sebelumnya, terutama dalam pemenuhan kebutuhan

hidupnya.

Keempat, Desa Jarum, yaitu daerah yang berbatasan dengan Desa
Banyuripan di bagian utara, Desa Tegal Rejo di bagian selatan, Desa
Tenrejo di bagian timur, dan Desa Tegal Rejo di bagian barat. Jika dari
Provinsi Yogyakarta tinggal lurus ke timur mengikuti jalur Jogja-Solo.
Desa Jarum merupakan desa yang terkenal dengan icon batiknya, itu
terlihat dari gapuranya karena hampir semua masyarakat di Desa Jarum

merupakan pengrajin batik dan mempunyai usaha batik.

® T. Sumarnogroho, Sistem Intervensi Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta : PT Hanindita
cetakan kedua, oktober 1987) him. 33.
’ Sinta Doriza, Ekonomi Keluarga, (Bandung, April 2015), him. 3.



Berdasarkan beberapa penegasan istilah di atas, judul skripsi ini
Pengrajin Batik Paguyuban Putri Kawung: Studi Peningkatan
Kesejahteraan Keluarga di Desa Jarum, Bayat, Klaten adalah suatu
penelitian lapangan yang berusaha mengamati, mengungkapkan,
menganalisis usaha yang dilakukan oleh paguyuban Putri Kawung di Desa
Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten dalam menjalankan kegiatan

membatik agar mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga.
B. Latar Belakang

Tahun 1998 Indonesia mengalami puncak krisis dan mengalami
krisis yang berkepanjangan, sampai sekarang krisis ekonomi tersebut masih
dirasakan oleh masyarakat Indonesia, terutama masyarakat Yyang
ekonominya menengah ke bawah dalam kehidupannya sangat sulit. Krisis
yang dialami masyarakat sudah berdampak buruk terhadap kehidupan sosial
masyarakat antara lain kesehatan, pendidikan kesempatan kerja, dan
ketahanan pangan dalam jangka pendek. Adapun survei mengenai dampak
krisis tersebut antara lain yaitu: pertama, krisis terjadi di daerah perkotaan
lebih parah dibandingkan dengan dampak krisis yang terjadi di daerah
pedesaan. Kedua, dampak krisis ekonomi beraneka ragam di daerah-daerah
perkotaan yang mengalami kesulitan, sementara itu di daerah pedesaan

keadaannya relatif baik.?

8 Y. Sri Susilo, “Dampak Krisis Ekonomi Terhadap Kinerja Sekrotal”, (Yogyakarta:
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2008) him. 8.



Krisis tersebut tidak hanya dialami oleh industri sedang atau besar
saja tetapi juga industri kecil. Dalam hal ini yang dialami oleh idustri kecil
adalah permodalan. Kesulitan dalam meminjam modal membuat pengusaha
kecil merasa kebingungan. Tetapi walaupun mengalami Krisis industri kecil
masih tetap bertahan dan juga ada beberapa strategi yang dilakukan industri
kecil untuk bertahan dalam masa krisis tersebut antara lain: pertama,
menaikkan harga jual. Kedua, mengurangi ukuran barang produksi. Ketiga,
mengurangi takaran dari bahan baku produksi. Keempat, mengurangi jumlah
produksi barang. Kelima, mengurangi jumlah tenaga kerja. Keenam,

meningkatkan intensitas tenaga kerja.’

Berdasarkan adanya krisis yang dialami oleh warga Indonesia
tersebut, terutama pada pengusaha kecil menyebabkan banyak kemiskinan
yang melanda masyarakat Indonesia. Menurut Reitsma dan Kleinpenning
yang dikutip oleh prijono Tjiptoherijanto dalam bukunya Proyek
Perekonomian Indonesia Dalam Rangka Globalisasi mengungkapkan
bahwa kemiskinan merupakan ketidakmampuan untuk mencukupi
kebutuhan manusia untuk memenuhi kebutuhan seseorang, baik secara
material maupun nonmaterial.'® Seperti halnya beberapa dampak kritis
diatas berdampak pada perekonomian masyarakat dan menurut definisi
kemiskinan yang sudah disebutkan, masyarakat masih merasakan kesulitan

dalam mencukupi kebutuhan materialnya seperti pendidikan, kesehatan dan

® Ibid. him. 29.
19 prijono Jjiptoherijanto, “Prospek Perekonomian Indonesia Dalam Rangka Globalisasi”
him. 70.



juga meningkatkan ekonomi dan memenuhi kebutuhan rumah tangga

mereka.

Pembangunan industri merupakan bagian dari pembangunan
nasional, sehingga pembangunan industri harus mampu memperhatikan
sumbangan yang berarti terhadap pembangunan ekonomi, budaya, maupun
sosial politik. Oleh karena itu, dalam penentuan tujuan pembangunan sektor
industri jangka panjang, bukan hanya untuk mengatasi permasalahan dan
kelemahan di sektor industri saja, tetapi sekaligus juga harus mampu turut
mengatasi permasalahan kemiskinan. Pembangunan industri juga sebagai
bagian dari usaha pembangunan ekonomi jangka panjang yang diarahkan
untuk menciptakan struktur ekonomi yang lebih seimbang, yaitu struktur
ekonomi dengan titik berat industi yang maju dengan didukung oleh
pertanian yang tangguh. Untuk itu program industrialisasi lebih dimantapkan
guna mendukung industri sebagai penggerak utama peningkatan laju

pertumbuhan ekonomi dan perluasan lapangan kerja.

Proses industrialisasi atau pengembangan industri merupakan jalur
kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi rakyat dalam arti
tingkat hidup yang lebih maju maupun taraf hidup yang bermutu.* Hal ini
bisa dilihat dari sektor industri kecil yang kebanyakan berada di lingkungan
pedesaan dimana keberadaannya sangat berpengaruh pada perekonomian

keluarga. Dangan adanya industri kecil pendapatan keluarga bisa menigkat

1 Skripsi Sulasmiati, “Peran Pendamping Dalam Industri Kerajinan Gerabah dan
Peningkatan Pendapatan Ekonomi Rumah Tangga di Desa Panjangrejo” (Kec. Pundong Kb.
Bantul Yogyakarta), him. 4.



dan mampu menampung tenaga kerja artinya, masyarakat yang semula
hanya mengandalkan perekonomian dari sektor pertanian maka dengan
adanya industri kecil dapat memberikan pekerjaan sampingan atau mungkin
dapat menjadi alternatif baru untuk mendirikan sebuah lapangan pekerjaan

baru selain di sektor pertanian.*?

Salah satu industri kecil yang dimaksudkan dalam industri rumah
tangga adalah industri batik. Batik adalah gambar yang dihasilkan dengan
menggunakan alat canting atau sejenisnya dengan bahan lilin sebagai
penahan masuknya warna. Pengembangan industri merupakan usaha untuk
memperluas lapangan pekerjaan, kesempatan berusaha dalam meningkatkan
pendapatan serta meningkatkan kemampuan pembangunan daerah,
kehadiran industri batik mampu sedikit demi sedikit merubah pola pikir
masyarakat yaitu, yang awalnya hanya buruh centang di tempat orang lain,
sekarang setelah bergabung dalam paguyuban Putri Kawung masyarakat
bisa mengembangkan potensi membantiknya diantaranya bisa mewarnai,

memasarkan dan mengembangkan usaha batiknya.

Desa Jarum, Bayat, Klaten adalah salah satu desa yang mempunyai
icon batik di dalamnya. Di dalamnya ada banyak sekali pengusaha batik,
baik pengusaha pribadi maupun pengusaha dalam sebuah paguyupan
tertentu. Di antara paguyuban yang yang di dalamnya ada usaha batik di

Desa Jarum, Bayat, Klaten adalah Paguyuban Putri Kawung. Paguyuban

2 1bid, him. 5.



Putri Kawung ini sudah berdiri dari tahun 2011 dan sudah beranggotakan

sekitar 20 orang.

Paguyuban Putri Kawung ini manyoritas masyarakat biasa yang
dulunya hanya bisa nyentang, tapi sekarang karena ikut Paguyuban Putri
Kawung jadi bisa mengembangkan untuk membatik, yaitu dengan mewarnai
dan memasarkan. Pasar batik Putri Kawung masih di tempat lokal saja dan
sering masuk dalam pameran-pameran batik. Ciri khas batik Paguyuban
Sawung adalah pewarnaannya dari warna alami bukan sintetik.

Masyarakat disini sebelum berkecimpung dalam usaha batik masih
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari pada waktu itu, apalagi
posisi greografis yang terletak diantara perbatasan dengan gunung kidul
yaitu banyak bebatuan dan sering kekeringan. Dengan berbagai dampak
negatif di atas penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih jauh
bagaimana upaya para pengrajin batik untuk meningkatkan ekonomi
mereka, dan bagaimana hasil yang dicapai dari para pengrajin batik tersebut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan

beberapa permasalahan, seperti berikut:

1. Bagaimanakah upaya Paguyuban Putri Kawung di Desa Jarum, Bayat,
Klaten dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga?
2. Bagaimanakah hasil dari upaya peningkatan kesejahteraan keluarga oleh

Paguyuban Putri Kawung di Desa Jarum, Bayat, Klaten?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah:
1. Mendiskripsikan upaya peningkatan kesejahteraan keluarga oleh
Paguyuban Putri Kawung di Desa Batik Jarum, Bayat, Klaten.
2. Mendiskripsikan hasil dari upaya peningkatan kesejahteraan keluarga
oleh Paguyuban Putri Kawung di Desa Jarum, Bayat, Klaten.
E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis
dan praktis, diantaranya adalah:
1. Manfaat Secara Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
sumbangan keilmuan untuk Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam
khususnya dalam bidang pemberdayaan masyarakat.
2. Manfaat Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan bahan
pertimbangan bagi Paguyuban Putri Kawung untuk mengembangkan dan
memakmurkan anggotanya. Sedangkan untuk pemerintah daerah untuk
menjadi model pengembangan di daerah lain.
F. Kajian Pustaka
Untuk mendukung pembahasan dan penelitian yang akan dilakukan,
sebelumnya penulis telah melakukan kajian terhadap beberapa pustaka yang
bersinggungan dengan topik yang diangkat dalam penelitian ini. Penulis

menemukan beberapa karya ilmiah yang membahas tentang peningkatan
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kesejahteraan ekonomi yang relevan dengan topik ini sebagai bahan
perbandingan maupun rujukan, antara lain sebagai berikut:

Pertama, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nanang Kurniawan
(2015), yang berjudul “Peran Pemerintah Kabupaten dan UKM dalam
Pemberdayaan Pengrajin Batik di Desa Tancep Kecamatan Ngawen
Kabupaten Gunung Kidul” dalam skripsi ini membahas tentang program
pemberdayaan yang dilaksanakan oleh pemerintah kabupaten Gunung Kidul
diantaranya penguatan pengetahuan dan kemampuan pengrajin dengan cara
pelatihan, perlindungan terhadap pengrajin dengan menerbitkan peraturan
yang memihak pada produk lokal, memberikan permodalan dan
memberikan pendampingan secara berkelanjutan terhadap pengrajin batik
dan secara ekonomi para pengrajin mendapatkan penghasilan tambahan
lebih baik yang dapat digunakan untuk biaya anak-anak mereka menunut
ilmu yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan taraf hidup keluarga para
pengrajin.

Kedua, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Monica Merly Pagalila
(2015), “Promosi Ikatan Pecinta Batik Nusantara dalam Menumbuhkan
Rasa Cinta Batik Melalui Event Putra Putri Batik Nnusantara”. Dalam
penelitian ini promosi melalui event, acara atau kegiatan barulah media
sosial dan media masa memiliki kekuatan sebagai alat promosi untuk

menumbuhkan cinta batik nusantara. Promosi dilakukan melalui iklan,

® Nanang Kurniawan, “Peran Pemerintah Kabupaten dan UKM dalam Pemberdayaan
Pengrajin Batik di Desa Tancep Kecamatan Ngawen Kabupaten Gunung Kidul” skripsi tidak
diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2015)
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publikasi, promosi silang, stunt dan undangan. Promosi dilakukan secara
persuasi melalui event.**

Ketiga, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Khalila (2014), yang
berjudul, “ Upaya Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Oleh
Kelompok Tani “Suka Maju” di Dusun Gerincang Kecamatan Batang
Kabupaten Sumenep, Madura”. Dalam penelitian ini fokusnya adalah upaya
Kelompok Tani “Suka Maju” dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat Gerincang melalui pertanian padi dan peternakan kambing
etawa. Metode penelitiannya adalah dengan cara menetapkan subjek dan
objek sebagai sumber informasi. Hasil penelitiannya adalah meningkatnya
jumlah padi, meningkatnya penghasilan buruh, dapat memenuhi ekonomi
keluarga dan pemenuhan biaya pendidikan dari para anak petani serta bisa
berinfag dari hasil pertanian padi. Kendalanya kekurangan air, masalah
tanah, modal, bibit, dan pupuk serta cuaca, peluang yang terdapat dalam
pertanian padi adalah SDA, SDM, permintaan pasar yang cukup tinggi.*

Keempat, adalah penelitian yang dilakukan oleh Tafrikhan (2009),
dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Petani Oleh Kelompok
Belajar Mandiri Desa (KMBD) Telecenter E-Pabelan Studi Kasus Di Desa
Pabelan Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang”. Dalam skripsi ini

membahas tentang pendampingan masyarakat yang dilakukan oleh pengurus

" Monica Merly Pagalila, “Promosi Ikatan Pecinta Batik Nusantara dalam

Menumbuhkan Rasa Cinta Batik Melalui Event Putra Putri Batik Nusantara” skripsi ini tidak
diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2015).

> Khalila, “Upaya Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Oleh Kelompok
Tani “Suka Maju” di Dusun Gerincang Kec. Batang Kab. Sumenep Madura”. Skripsi tidak
diterbitkan (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga 2014)
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kelompok Belajar Desa Mandiri setiap harinya, mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, sampai masa panen. Dipaparkan dalam
penelitiannya bahwa proses pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh
kelompok Belajar Desa Mandiri Telecenter E-Pabelan di Desa Pabelan
melalui pendampingan untuk meningkatkan produksi pertanian dilakukan
dengan cara bertahap dan berjalan setiap hari. Hasil yang diperoleh cukup
baik.®
Berdasarkan pemaparan penelitian yang ada di atas, maka nampak
bahwa penelitian-penelitian tersebut memiliki objek kajian yang sama
dengan penelitian dalam skripsi ini, yaitu meningkatkan kesejahteraan
ekonomi. Penelitian ini berjudul “Pengrajin Batik Paguyuban Putri
Kawung: Studi Peningkatan Kesejahteraan Keluarga di Desa Jarum, Bayat,
Klaten” namun penelitian ini mengkaji lebih fokus pada upaya pengrajin
batik di Desa Jarum dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga
melalui kerajinan batik dan mendiskripsikan hasil dari upaya pengrajin batik
di Desa Jarum dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga
melalui kerajinan batik. Sehingga penelitian ini merupakan pengembangan
dari penelitian-penelitian sebelumnya.
G. Kerangka Teori
Berkaitan dengan topik yang penulis lakukan, maka ada beberapa
landasan teori yang dipakai sebagai dasar dalam penulisan ini, supaya

penulisan yang dilakukan oleh penulis lebih terarah dan tepat. Dalam

16 Taftikhan, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Petani Oleh Kelompok Belajar
Mandiri Desa (KMBD) Telecenter E-Pabelan Studi Kasus Di Desa Pabelan Kecamatan Mungkid
Kabupaten Magelang” Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga 2009)
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penelitian ini tidak lepas dari pemberdayaan, menurut Totok Mardikanto
dan Poerwoko Soebianto yang mengutip dari Tim Deliveri pengertian
pemberdayaan itu sendiri yaitu:
Pemberdayaan sebagai suatu proses yang bertitik tolak
untuj mendirikan masyarakat agar dapat meningkatkan taraf
hidupnya sendiri dengan menggunakan dan mengakses
sumber daya setempat sebaik mungkin.*’

Selain dari pengertian pemberdayaan tersebut ada juga upaya
dalam pemberdayaan. Menurut Sumadyo yang dikutip oleh Totok
Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, mengatakan bahwa upaya
pemberdayaan tersebut adalah:*®

Pertama, bina usaha yang meliputi peningkatan pengetahuan teknis
guna memperbaiki nilai tambah produk, perbaikan menejemen agar
bertambahnya jejaring kemitraan, pengembangan jiwa wirausaha,
peningkatan aksesibilitas terhadap modal, pasar dan informasi.

Kedua, bina manusia yang mengarah pada kemampuan manusia.
Ketiga, bina lingkungan. Pemberdayaan ini dilakukan untuk menjaga dan
melestarikan lingkungan. Dan keempat, kemudian ditambahkan oleh
Mardikanto bahwa selain ketiga upaya tersebut juga perlu ditambah satu
upaya lagi yaitu bina kelembagaan.

Selain teori yang disebutkan di atas ada juga teori yang digunakan

dalam penulisan ini antara lain:

Y Totok Mardikanto dan Poerwako Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat dalam
Perspektif Kebijakan Public (Bandung: ALFABETA 2013), HIm. 76.
18 H
Ibid.
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1. Upaya Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi
Dalam mencapai kesejahteraan ini, maka tidak lepas dari faktor-
faktor yang mendukung wusaha peningkatan pendapatan serta
pemanfaatan sumber-sumber serta sarana yang ada. Faktor-faktor yang
mendukung tersebut dapat diterangkan sebagai berikut, seperti yang
diungkapkan oleh Usman Yatim, dalam upaya peningkatan pendapatan
dapat diukur melalui faktor-faktor produksi, antara lain:*°
a. Modal
Permodalan merupakan pendukung produksi yang sangat
esensial bagi masyarakat dalam proses peningkatan mutu
kehidupannya. Dengan adanya modal industri dapat dijalankan dan
bisa meningkatkan industry menjadi lebih baik. Permodalan juga
dapat diakses oleh semua wirausahawan yaitu:*°
Pertama, simpanan yang berupa tabungan, deposit atau giro.
Kedua, hutang yang disediakan oleh pihak-pihak tertentu misalnya
berhutang kepada keluarga, kolega dll. Ketiga, Suppliers yaitu
kredit yang disediakan oleh pihak Suppliers untuk mengurangi
pendanaan. Dan keempat, adalah menggunakan dana konsumen
untuk pembiayaan usaha.
b. Keterampilan
Merupakan faktor produksi yang sangat strategis dalam

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

19 Usman Yatim dan Enny A Hendargo, “Zakat dan Pajak”(Jakarta : PT Bina Kena
Parieara, 1984) him 33.
*° Rhenald Kasali, Modul Kewirausahaan, (Jakarta: PT Mizan Publika, 2010), HIm. 176.
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c. Teknologi
Teknologi dapat dimanfaatkan sebagai usaha dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, karena teknologi juga dapat terbentuk
metode baru dalam berproduksi.

d. Lahan Usaha
Lahan usaha merupakan faktor yang sangat dibutuhkan bagi
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat.

Sedangkan upaya-upaya dalam melakukan pemberdayaan usaha
kecil dan menengah yang diungkapkan Suseno TW, terdapat 4 pilar,**
yaitu:

a. Memperkuat Permodalan

Modal dapat disamakan dengan dana. Jadi, yang dimaksud
dengan modal adalah semua dana yang tersedia untuk menjalankan
usaha yang meliputi modal sendiri dan modal pinjaman. Modal tidak
hanya penting untuk memulai bisnis akan tetapi juga untuk menbantu
melanjutkan kegiatan oprasi.

Sebagai Negara berkembang secara fundamental memliliki 2
tipe permodalan bagi usaha kecil, yaitu pertama pinjaman dari luar
yang biasanya dari bank dengan pengambilan sistem bunga, dari
koperasi dll. Kedua adalah modal sendiri yang sudah terkumpul.

Modal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah modal

berupa uang yang digunakan untuk mengembangkan usaha batik

21 Suseno TW, dkk, “Resposisi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam Perekonomian
Nasional”, (Yogyakarta : Universitas Danata Dharma, 2005) him. 14.



16

Paguyuban Putri Kawung yang diharapkan dapat meningkatkan nilai
jual sehingga pada akhirnya akan meningkatkan perekonomian.
b. Meningkatkan Manajemen Usaha

Dalam meningkatkan sebuah usaha hal ini terpenting yang
harus dipersiapkan adalah managemen usaha, agar proses usaha
dapat berjalan dengan baik dan maksimal sampai kedepannya nanti.

c. Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM)

Upaya penggerakan sumber daya masyarakat untuk
mengembangkan  potensi ekonomi  masyarakat ini  akan
meningkatkan produktivitas masyarakat, sehingga baik sumber daya
manusia maupun sumber daya alam disekitar masyarakat dapat
ditingkatkan produktivitasnya. Dengan demikian masyarakat dan
lingkungan mampu secara partisipasif menghasilkan dan
menumbuhkan nilai tambah yang meningkatkan kemakmuran dan
kesejahteraan mereka.

d. Memperluas Pemasaran

Pemasaran adalah kegiatan yang dilakukan manusia yang
diarahkan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan keinginan
melalui proses pertukaran.?” Keberhasilan dalam berwirausaha ini tidak
lepas dari adanya pemasaran yang baik. Pemasaran ini sangat penting
bagi seseorang yang akan berwirausaha, apalagi untuk pengusaha kecil.

Banyak perusahaan-perusahaan besar yang dulunya berawal dari usaha

*? Sofjan Assuri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010), HIm.
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kecil. Keberhasilan perusahaan tersebut salah satunya berkaitan dengan
strategi pemasaran.

Menurut Zimmerer dan Scarborough yang dikutip oleh Rhenald
Kasali dalam bukunya yang berjudul modul kewirausahaan, ada
beberapa stategi pemasaran diantaranya adalah sebagai berikut:
pertama, strategi penetrasi pasar yaitu usaha untuk meningkatkan
penjualan dari produk yang sama yang ada di pasar sekarang dengan
meningkatkan usaha penjualan dan periklanan. Kedua, strategi
pembangunan pasar adalah usaha dalam meningkatkan penjualan
dengan memperkenalkan produk dan jasa yang sama pada pasar yang
baru. Ketiga, strategi pengembangan produk adalah usaha meningkatkan
penjualan dengan cara menambah produk dan jasa pada pasar saat ini.
Keempat, segmentasi pasar yaitu strategi untuk memilah pasar yang
masal.?
2. Hasil Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi

Ginanjar Kartasasmita mengidentifikasi keberhasilan dari upaya
pemberdayaan ekonomi adalah sebagai berikut:?*

Pertama, meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat
yang dalam kondisi tidak mampu dapat melepaskan diri dari perangkap
kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata kain memampukan dan
memandirikan masyarakat. Kedua, semakin kokoh dan berkembangnya

potensi masyarakat. Ketiga, meningkatnya partisipasi rakyat dalam

% Rhenald Kasali, Modul Kewirausahaan, (Jakarta: PT Mizan Publika, 2010), HIm. 146.
? Ginanjar Kartasasmita, “Pembangunan Untuk Rakyat”, (Jakarta : PT. Pustaka Cides,
1996) him. 144-145.
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proses pengambilan  keputusan yang menyangkut diri dan
masyarakatnya.

Keberhasilan upaya kesejahteraan juga dapat dinilai secara
kuantitatif maupun kualitatif. Kuantitatif dimungkinkan karena hasil-
hasil yang dicapai dapat dijelaskan dalam hal-hal yang bisa diukur.
Sedangkan penilaian secara kualitatif indikatornya antara lain dengan
adanya partisipasi masyarakat, kemandirian klien untuk memenuhi
kebutuhan secara layak dan sebagainya.”

Berdasarkan beberapa teori yang sudah tertulis diatas mengenai
upaya peningkatan ekonomi dan indikator keberhasilan pemberdayaan
ekonomi, bisa diambil kesimpulan bahwa indikator keberhasilan ekonomi
masyarakat adalah, pertama meningkatnya penghasilan ekonomi
masyarakat, kedua semakin berkembangnya potensi yang dimiliki
masyarakat, ketiga dapat meningkatkan pembangunan perekonomian
masyarakat diantaranya terciptanya lapangan pekerjaan.

H. Metode Penelitian

Sebuah karya ilmiah diperlukan sebuah metode agar karya ilmiah
yang dibuat lebih terarah. Dengan adanya metode tersebut akan lebih
mengarahkan sebuah penelitian agar mendapatkan hasil yang optimal.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah:

» T Sumarnonugroho, “Sistem Intervensi Kesejahteraan Sosial”, (Yogyakarta : PT. T
Sumarnonugroho, 1987) him. 60.
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1. Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Desa Jarum, Bayat,
Klaten. Alasan pemilihan lokasi ini adalah:
a. Secaraumum:

1) Desa Jarum merupakan sentral kerajinan batik yang terkenal di
Kota Klaten dan juga menjadi aset berharga bagi kecamatan
Bayat.

2) Masyarakat di Desa Jarum memiliki keahlian membuat kerajinan
batik dan berjiwa wirausaha.

3) Desa Jarum merupakan tempat yang mampu membuka lapangan
pekerjaan untuk memperbaiki perekonomian masyarakat yang
ada didalamnya.

b. Secara khusus:

1) Desa Jarum merupakan desa yang telah berhasil mengembangkan
perekonomian masyarakat melalui usaha industri kerajinan kain
batik.

2) Desa Jarum merupakan penghasil kerajinan kain batik dengan
produk inovasi dari yang bersifat tradisional dan juga bersifat
modern.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan dari agustus 2015

sampai Desember 2015.



20

3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Pendekatan yang diambil dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan diskriptif kualitatif. Karena pertama, pendekatan ini dapat
mengungkap berbagai macam upaya peningkatan kesejahteraan
ekonomi masyarakat melalui usaha Kkerajinan batik dan dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Kedua, pendekatan ini dapat
menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tulisan, atau lisan dari
orang-orang dan prilaku yang diamati.?® Dalam penelitian ini penulis
akan mendiskripsikan tentang bagaimana upaya pengrajin batik dalam
meningkatkan ekonominya dan hasil yang diperoleh dari kerajinan batik.

4. Subyek dan Obyek Penelitian

Subjek penelitian adalah informan atau narasumber yaitu orang
yang bisa memberikan informasi-informasi utama yang dibutuhkan
dalam penelitian.?’ Cara memperoleh informan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan Teknik Bolja Salju atau Snowball yaitu
teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya
sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena jumlah data
yang diperoleh sedikit, sehingga belum mampu memberikan data secara
memuaskan maka perlu untuk mencari orang lain yang dapat digunakan

sebagai sumber data. Jumlah sampel sumber data akan semakin besar

% Basrowi dan Suwandi, “memahami Penelitian Kualitatif” (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), him. 21-22.

2" Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi”. (Bandung : Rosda,
2006) him 132.
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seperti bola salju yang menggelinding lama-lama menjadi besar.?
Alasan memilih teknik bola salju, karena melalui teknik ini peneliti akan
mendapatkan banyak informasi secara bergulir dari satu informan ke
informan yang lainnya.

Informan kunci pada penelitian ini adalah ibu Sarwini. Penulis
memilih beliau sebagai subyek penelitian karena beliau adalah ketua
Paguyuban Putri Kawung dan dianggap peneliti mampu memberikan
informasi terkait data-data dilapangan yang mana data lapangan tersebut
sangat dibutuhkan oleh peneliti. Dari informan kunci, kemudian melebar
ke beberapa informan yang lain yaitu Ibu Suratmi, Ibu Sri Mulyani, Bpk
Slamet Riyanto, Bapak Tugi Raharjo, Ibu Rubi dan Ibu Lisa. obyek
penelitian adalah apa yang menjadi obyek dari penelitian ini yaitu
bentuk dari upaya peningkatan kesejahteraan keluarga melalui usaha
industri batik di Desa Jarum, Bayat, Klaten dan hasil dari upaya
pengrajin batik dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui

usaha batik.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif
metode yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan

dan pemanfaatan dokumen, penelitian yang memanfaatkan wawancara

219.

%8 Sugiono, “metode penelitian kuantitatif, kualitatif” (Bandung: Alfabeta, 2014), him.
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terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan dan

perilaku individu atau sekelompok orang.”

a. Teknik Observasi

Teknik observasi adalah perhatian yang terfokus terhadap

kejadian, gejala atau sesuatu. Teknik observasi dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi nonpartisipan. Dalam penelitian ini
penulis tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.
peneliti mencatat, menganalisis dan selanjutnya dapat membuat
kesimpulan.® Peneliti mengamati kegiatan yang dilakukan oleh para
pengrajin batik yang ada di Paguyuban Putri Kawung, yaitu meliputi
cara mendesain, cara menyanting, cara mewarnai dan cara
memasarkan. Peneliti juga melakukan observasi tempat pemasaran
dan pembuatan batik berlangsung.

b. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara Tanya jawab atau komunikasi dua arah,
dimana menghendaki adanya timbal balik adanya komunikasi dan
komunikator, wawancara dibedakan menjadi tiga jenis vaitu:*
pertama, komunikasi bebas yaitu pewawancara tidak berpedoman
tentang hal-hal yang ditanyakan. Kedua, wawancara terpimpin yaitu

wawancara ini seorang komunikasi membawa pertanyaan-pertanyaan

2 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi”. (Bandung : Rosda,
2006) him. 5.

* Ibid, him. 106.

! Basrowi dan Suwandi, “memahami Penelitian Kualitatif” (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), him. 219.
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yang lengkap dan terinci. Ketiga, kombinasi yaitu wawancara
tersebut bebas terpimpin yang artinya, seorang pewawancara
membawa pedoman wawancara yang hanya berisi garis besar
tentang hal-hal yang akan ditanyakan kepada narasumber data.

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas dan terpimpin, yaitu dimana peneliti hanya
membuka pokok-pokok masalah yang akan diteliti dan selanjutnya
dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi dan kondisi
yang ada, sehingga peneliti harus pandai mengarahkan yang
diwawancarai apabila ternyata menyimpang. Wawancara ini
dilakukan secara terbuka dan pendekatannya menggunakan petunjuk
umum wawancara.*> Adapun orang yang diwawancarai oleh peneliti
yaitu ibu sarwini. Dari informan kunci, kemudian melebar ke
beberapa informan yang lain yaitu Ibu Suratmi, lbu Sri Mulyani, Bpk
Slamet Riyanto, Bapak Tugi Raharjo, Ibu Rubi dan Ibu Lisa. Adapun
data yang digali oleh peneliti adalah proses upaya peningkatan
ekonomi melalui usaha batik dan hasil yang didapatkan dengan
usaha batik tersebut.

Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi

yang didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-

arsip, akta ijazah, raport, peraturan perundang-undangan, buku

127.

%2 Cholid dan Abu Ahmad, “Metodologi Penelitian” (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him.
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harian, surat-surat pribadi, catatan,®® Yang berkaitan dengan data-
data mengenai peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat.
Adapun dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah recording yang mana tersebut merupakan hasil rekaman
wawancara peneliti kepada informan dan hasilnya ditranskip lalu
dipilih mana yang cocok dengan pokok permasalahan peneliti, video
yaitu berupa kegiatan para pengrajin batik saat mendesain,
memplorot, menjemur, foto yaitu berupa pembentukan produk batik,
foto tempat penjualan batik, dan lain-lain. Langkah peneliti
selanjutnya yaitu mencatat data profil Desa Jarum seperti letak
geografis, jumlah penduduk, keadaan ekonomi masyarakat, keadaan
pendidikan, kondisi keagamaan.
Teknik Validitas Data
Penelitian ini supaya tidak diragukan kebenarannya. Maka, perlu
dilakukannya pemakaian metode triangulasi sebagai alat untuk bisa
mengetahui  keabsahan penelitian ini. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu.>* hal itu dapat dicapai dengan jalan, membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, misalkan untuk
mengetahui bagaimana upaya ruang produksi Paguyuban Putri Kawung

dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Membandingkan hasil

% Andi Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta : Ar Ruzz Media, 2011)

him. 226.

% Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi”, him. 330.
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wawancara dengan observasi, wawancara atau observasi dengan
informan yang berbeda yang berkaitan dengan masalah yang diajukan.
7. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data.*> Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh
Lexy J. Moleong bahwa analisis data kualitatif adalah proses analisis
yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses analisis
data pada penelitian kualitatif telah dimulai sejak masa pengumpulan
data hingga setelah selesai pengumpulan data dilakukan. secara visual
model analisis data interaktif menurut Miles dan Huberman adalah
reduksi data atau proses pemilihan yang muncul dari catatan lapangan
bagian data mana yang dikode dan meringkas bagian cerita apa yang
sedang berkembang, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi.*®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan model analisis data
interaktif. Menurut Millis dan Huberman, yang dikutip HB. Sutopo,
dalam model ini terdapat tiga komponen analisis data yang digunakan

yaitu: reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan.*” Analisis

% bid.

% Ibid, him. 244.

%" HB. Sutopo, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Surakarta: Sebelas Maret University
Press, 1998), him. 37.



26

data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Masing-
masing komponen akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Proses reduksi data awalnya mengidentifikasi informasi atau
data yang berkaitan dengan fokus dan masalah penelitian,
selanjutnya membuat pengkodean atau penggolongan pada setiap
informasi atau data yang diperoleh supaya mudah dalam penelusuran
data.® Proses ini memilih data yang falid dan benar-benar
dibutuhkan serta menghilangkan data yang dirasa tidak penting.
Dalam hal ini peneliti memilih dan mentranskip data hasil
dokumentasi dan wawancara lalu dipilih sesuai dengan kebutuhan
penelitian.
b. Penyajian Data
Menyediakan sekumpulan informasi yang sudah disusun,
supaya mudah dalam menarik sebuah kesimpulan. Bentuk penyajian
data yang digunakan penulis menggunakan bentuk teks naratif, tabel
dan bagan. Dalam penarikan kesimpulan yaitu mencari arti,
membuat konfigurasi dan katagori-katagori, mengukur alur sebab
akibat, menyusun proposisi-proposisi guna menarik suatu

kesimpulan.®®

% Basrowi dan Suwandi, “memahami Penelitian Kualitatif” (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), him. 288.

% Miles dan Matthew B, “Analisa Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-
Metode Baru”, (Yogyakarta: UIN Press, 1992), him. 16-19.
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c. Penarikan Kesimpulan

Merupakan suatu pengorganisasian dari sebuah data-data
yang telah dikumpulkan kemudian dihubungkan antara satu dengan
yang lain sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari
permasalahan yang ada. Apabila kesimpulan dirasa kurang mantap
karena kurangnya rumusan dalam reduksi maupun sajian datanya,
maka peneliti akan melakukan pengumpulan data dari awal. Jadi
antara tahap satu dengan yang lain tidak berurutan, tapi berhubungan
terus menerus dengan membentuk suatu siklus.

Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi 4 bab dengan di dalam babnya
terdapat sub-subnya seperti berikut:

Bab | : Pendahuluan, yaitu mengenai pembahasan penegasan judul, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta
sistematika pembahasan.

Bab Il : Gambaran umum lokasi penelitian,yaitu gambaran umum desa
Jarum: letak geografis, keadaan penduduk, keadaan sosial dan
ekonomi, keadaan pendidikan, keadaan keagamaan, prasarana,
aset fisik dan sejarah kerajinan batik. dan gambaran umum
Paguyuban Putri Kawung: sejarah, tujuan, fungsi dan struktur

kepengurusan Paguyuban Putri Kawung.
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: Pembahasan pada bab ini peneliti membahasan upaya para
pengrajin batik dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat melalui usaha batik dan hasil dari upaya peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat dan analisis hasil penelitian.

: Bab ini adalah bab penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan
saran-saran yang membangun, kata penutup, daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan riwayat pendidikan penulis.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis dapat menyimpulkan yaitu
sebagai berikut:
1. Upaya peningkatkan kesejahteraan keluarga oleh pengrajin batik di
Paguyuban Putri Kawung
Upaya-upaya untuk meningkatkan ekonomi yakni meliputi:
pertama, upaya permodalan yaitu, dengan swadaya anggota, bantuan
dari kepala desa, bantuan dari dosen UPN dan hasil pelatihan
membatik. Kedua, upaya memiliki keterampilan yakni dengan belajar
dari orang tua atau nenek moyang, belajar melalui teman atau tetangga
dan mendapat pelatihan dari dosen UPN. Ketiga, upaya meliliki ruang
produksi yakni usaha untuk mendapatkan ruangan untuk melakukan
produksi kerajinan batik di Paguyuban Putri Kawung. Ruangan
produksi dibutuhkan untuk melakukan kegiatan produksi. Paguyuban
Putri Kawung memiliki dua ruang produksi yakni ruang produksi pusat
dan ruang produksi kecil. Keempat, upaya pengadaan alat produksi
yakni alat-alat tersebut berupa alat gambar (pensil dan meja), alat
canting (canting, kompor, wajan dan gawangan ), ember, panci dan
tungku. Khusus untuk alat-alat canting dibawa kerumah masing-
masing karena lebih memudahkan anggota Paguyuban Putri Kawung

untuk menyanting. Kelima, upaya pemasaran yakni meliputi pameran
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yaitu mengenalkan hasil batik dari Paguyuban Putri Kawung ke luar
daerah. Katalog yaitu secarik kertas yang didalamnya terdapat foto-
foto hasil kerajinan batik dari Paguyuban Putri Kawung. Dan yang
terahir adalah show room batik yaitu tempat diselenggarakannya
festifal batik dan pameran-pameran batik yang ada di Desa Jarum.
. Hasil peningkatan kesejahteraan keluarga melalui kerajinan batik di
Paguyuban Putri Kawung

Hasil-hasil yang sudah dilakukan dari peningkatan ekonomi
anggota Paguyuban Putri Kawung melalui usaha batik yaitu: pertama,
menghasilkan  peningkatan pendapatan ekonomi yakni dapat
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Kedua, memiliki keterampilan yakni
keterampilan yang dimiliki para pengrajin batik Paguyuban Putri
Kawung dimana awalnya hanya bisa menggambar dan menyanting
kemudian secara bertahap mereka mampu mewarnai sampai menjual
hasil kerajinan batik. Ketiga, membuka lapangan pekerjaan yakni
adanya Paguyuban Putri Kawung bisa membuka lapangan pekerjaan
baru yakni dengan menjadi buruh canting karena untuk mememubhi
permintaan konsumen Paguyuban Putri Kawung masih butuh tenaga
pencanting dari luar untuk dipekerjakan. Keempat, mengasah
kreatifitas yakni salah satu hasil dari peningkatan ekonomi masyarakat
Paguyuban Putri Kawung melalui kerajinan batik. Dimana kreatifitas

para pengrajin batik yang dimilikinya akan dapat terasah dengan baik



93

dan mengasah kretifitas dalam mencari solusi-solusi dari permasalahan
yang dihadapinya oleh para pengrajin di Paguyuban Putri Kawung.
B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka saran dari penulis
yaitu sebagai berikut:
1. Kepada Paguyuban Putri Kawung
Para pengrajin di Paguyuban Putri Kawung dalam
mempromosikan kerajinan batiknya masih dalam bentuk dunia nyata.
Maka lebih baiknya para pengrajin mencoba untuk melakukan promosi
lebih banyak lagi lewat dunia maya seperti lewat sosial media yaitu
facebook, tweeter instragram dan lain sebagainya. Juga membuat
website agar lebih besar pengaruhnya untuk pemasaran batik
Paguyuban Putri Kawung.
2. Kepada Pemerintah Kota Klaten
Pemerintah harus bisa membantu para pengrajin batik yang ada
di Desa Jarum diantaranya Paguyuban Putri Kawung berupa, promosi-
promosi keluar Desa Jarum maupun keluar Kota Klaten baik secara
langsung maupun dengan media internet. Selain itu pemerintah desa
juga harus membantu warganya termasuk Paguyuban Putri Kawung
untuk meningkatkan pemasaran kerajinan batik.
C. Penutup
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah

memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga penulis bisa menyelesaikan
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skripsi ini, tidak lupa penulis memohon maaf apabila dalam bahasa dan
penyusunan kalimat banyak kekeliruan. Penulis sangat berharap kritik dan
saran guna perbaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi

penulis dan pembaca.
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Lampiran-Lampiran

10.

18

12.

13.

14.

15.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana sejarah usaha batik Paguyuban Putri Kawung?

Apakah untuk usaha batik harus memiliki modal?

Dari mana Paguyuban Putri Kawung mendapatkan modal tersbut?
Berapakah kira-kira modal yang dibutuhkan Paguyuban Putri
Kawung?

Berapa penghasilan Paguyuban Putri Kawung yang didapatkan
perbulan?

Apakah ada peningkatan pendapatan sebelum anda menjadi anggota
Paguyuban Putri Kawung dan setelahnya?

Apa saja yang didapat dari usaha batik Paguyuban Putri Kawung?
Apakah untuk menjalankan usaha harus mempunyai keterampilan?

Kenapa harus mempunyai keterampilan?

Bagaimana Paguyuban Putri Kawung mempunyai keterampilan
tersebut?
Darimanakah anda mendapatkan kain batik?

Bagaimanakah proses pembuatan batik tersebut?

Apakah dalam menjalankan usaha batik perlu memerlukan
penguasaan teknologi?

Apa sajakah teknologi yang dibutuhkan?

Bagaimana cara mempromosikan batik?
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17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24,

25.

26.

217,

28.

29.

30.

Bagaimana cara Paguyuban Putri Kawung dalam mengemas batik
biar terlihat dimata pembeli?

Dimana batik anda dipasarkan?

Bagaimana cara penjualannya?

Apakah dalam menjalankan usaha ini memerlukan sebuah lahan?
Darimanakah lahannya?

Perlukah dalam menjalankan usaha ini melakukan manajemen
usaha?

Bagaimana manajemen Paguyuban Putri Kawung dalam mengatur
administrasi usaha ini?

Bagaimana manajemen Paguyuban Putri Kawung dalam mengatur
anggotanya?

Bagaimana manajemen Paguyuban Putri Kawung dalam mengatur
alat produksi?

Bagaimana cara Paguyuban Putri Kawung dalam meningkatkan
sumber daya manusia?

Perlukah adanya pelatihan?

Perlukah adanya pemberian materi?

Bagaimana cara Paguyuban Putri Kawung untuk memperluas
pemasaran dalam usaha batik?

Apakah banyak yang tertarik dalam usaha batik?

Apakah generasi muda di masyarakat jarum tertarik dengan usaha

batik?



31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

Apakah dalam usaha batik di Desa jarum dapat menyerap tenaga
kerja, baik dalam maupun luar desa?
Apakah dalam usaha Paguyuban Putri Kawung terdapat pendapatan
untuk masyarakat sekitar?
Apakah potensi masyarakat semakin mandiri?
Apakah dengan usaha batik pendapatan anggota Paguyuban Putri
Kawung dapat meningkat?
Apakah dengan usaha batik Desa Jarum semakin berkembang?
Apakah masyarakat sudah mandiri dalam pembuatan batik dan
pemasarannya?
Bagaimana hubungan masyarakat Desa Jarum setelah adanya usaha
ini?

PEDOMAN OBSERVASI
Mengamati proses pembuatan batik.
Mengamati peningkatan ekonomi anggota Paguyuban Putri Kawung
(dilihat dari keadaan rumah, gaya hidup, gaya berpakaian, barang
yang dimiliki)
Mengamati bagaimana penjualan yang dilakukan Paguyuban Putri
Kawung kepada pembeli.
Mengamati bagaimana cara pengemasan dan pembingkaian batik

untuk dikirim keluar Desa Jarum.



PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Mencari data profil Desa Jarum.

2. Mencari data luas wilayah Desa Jarum.

3. Mencari data jJumlah penduduk.

4. Mencari letak geografis.

5. Mencari data keagamaan.

6. Mencari data perekonomian Desa Jarum.

7. Mencari data tingkat pendidikan.

8. Mencari data profil wisata batik.

9. Mencari data profil Paguyuban Putri Kawung.

10. Mencari data struktur kepengurusan Paguyuban Putri Kawung.



Dokumentasi Foto-Foto

Gambar 1. Bahan Dasar Kain Batik Gambar 2. Ibu Suratmi Mendesain

Sumber: Dokumentasi Peneliti pada  Sumber: Dokumentasi Peneliti pada

tanggal 18-oct-15 pukul 12.10 WIB tanggal 19-oct-15 pukul 10.20 WIB

Gambar 3. Ibu Suratmi menyanting ~ Gambar 4. Hasil Menyanting kain

Sumber: Dokumentasi Peneliti pada  Sumber: Dokumentasi Peneliti pada

tanggal 19-oct-15 pukul 11.15 WIB tanggal 18-oct-15 pukul 12.30 WIB



Gambar 5. Ibu Sri Mulyani mewarnai ~ Gambar 6. Hasil Mewarnai kain

Sumber: Dokumentasi Peneliti pada  Sumber: Dokumentasi Peneliti pada

tanggal 21-oct-15 pukul 11.10 WIB tanggal 18-oct-15 pukul 10.30 WIB

Gambar 7. mlorot (merebus) Gambar 8. Pencucian kain setelah di rebus

Sumber: Dokumentasi Peneliti pada  Sumber: Dokumentasi Peneliti pada

tanggal 18-oct-15 pukul 11.20 WIB tanggal 18-oct-15 pukul 11.45 WIB



Gambar 9. Penjemuran kain batik Gambar 10. Hasil pembuatan batik

Sumber: Dokumentasi Peneliti pada Sumber: Dokumentasi Peneliti pada

tanggal 21-oct-15 pukul 11.30 WIB tanggal 21-sept-15 pukul 12.45 WIB

Gambar 11. Pembuatan warna alam Gambar 12. Pembuatan warna alam

memakain kulit mauni (warna merah) memakai kulit julawi (warna kuning)

Sumber: Dokumentasi Peneliti pada  Sumber: Dokumentasi Peneliti pada

tanggal 18-oct-15 pukul 12.15 WIB tanggal 18-oct-15 pukul 12.20 WIB



Gambar 13. Pembuatan warna alam  Gambar 14. Tempat untuk merebus

memakai tingi (warna coklat) kayu menjadi warna alam

Sumber: Dokumentasi Peneliti pada  Sumber: Dokumentasi Peneliti pada

tanggal 18-oct-15 pukul 12.25 WIB tanggal 18-oct-15 pukul 12.35 WIB

Gambar 15. tempat produksi batik Gambar 16. Balai desa jarum

Sumber: Dokumentasi Peneliti pada  Sumber: Dokumentasi Peneliti pada

tanggal 18-oct-15 pukul 13.00 WIB tanggal 20-oct-15 pukul 12.45 WIB



Gambar 17. foto bersama lbu Sarwini Gambar 18. bersama Ibu Suratmi
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Sumber: Dokumentasi Peneliti pada  Sumber: Dokumentasi Peneliti pada

tanggal 21-sept-15 pukul 13.15 WIB tanggal 19-oct-15 pukul 11.30 WIB

Gambar 19. Foto bersama dengan Gambar 20. Foto bersama dengan

Ibu Sri Mulyani Ibu Kades Hj. Suratmi

Sumber: Dokumentasi Peneliti pada  Sumber: Dokumentasi Peneliti pada

tanggal 21-oct-15 pukul 13.15 WIB tanggal 20-oct-15 pukul 12.50 WIB
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